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ABSTRACT 

Production ethics in Islamic business is an important aspect to ensure that production activities run in accordance 

with sharia principles. This article discusses how ethics in production can be applied in a modern business context, 

based on Islamic theory, field data, and identified problems. This research aims to provide an in-depth 

understanding of the importance of production ethics in maintaining justice, sustainability and community welfare. 

Using qualitative research methods, analysis was carried out on the application of production ethics in various 

business sectors that are committed to sharia principles. The principle of production in Islam is to make something 

halal through the production process from raw materials to final products, such as goods or services. Roof tiles 

are an important part of buildings to cover the roof of a house. Roof tiles function to protect the house from the 

heat of the sun and rainwater. The roof tile producers in Mekarmukti all use this production factor. Roof tile 

manufacturers use direct workers to make roof tiles. Roof tile manufacturers have recorded all their transactions 

so they can plan ahead with existing reports. Management reports can be used to determine appropriate production 

quantities. Regarding capital, roof tile producers generally use capital from the KUR program offered by the 

government to increase production and technology in producing roof tiles.  
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 ABSTRAK 

Etika produksi dalam bisnis Islam merupakan aspek yang penting untuk memastikan bahwa aktivitas produksi 

berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Artikel ini membahas bagaimana etika dalam produksi dapat 

diterapkan dalam konteks bisnis modern, berdasarkan teori Islam, data lapangan, serta masalah-masalah yang 

diidentifikasi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya etika 

produksi dalam menjaga keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan masyarakat. Dengan metode penelitian 

kualitatif, analisis dilakukan terhadap penerapan etika produksi di berbagai sektor usaha yang berkomitmen 

terhadap prinsip-prinsip syariahPrinsip produksi dalam Islam adalah membuat sesuatu yang halal melalui proses 

produksi dari bahan baku hingga produk akhir, seperti barang atau jasa. Genteng adalah bagian penting dari 

bangunan untuk menutupi atap rumah. Genteng berfungsi untuk melindungi rumah dari panas matahari dan air 

hujan. Para produsen genteng di Desa Mekarmukti semuanya menggunakan faktor produksi tersebut. Produsen 

genteng menggunakan pekerja langsung untuk membuat genteng. Produsen genteng telah mencatat semua 

transaksi mereka agar dapat merencanakan ke depan dengan laporan-laporan yang ada. Laporan manajemen bisa 

digunakan untuk menentukan jumlah produksi yang tepat. Mengenai modal, produsen genteng umumnya 

menggunakan modal dari program KUR yang ditawarkan pemerintah untuk meningkatkan produksi dan teknologi 

dalam memproduksi genteng.  
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 PENDAHULUAN 

Etika memegang peran sentral dalam semua aspek kehidupan, termasuk dalam aktivitas bisnis. 

Etika produksi dalam bisnis Islam mengacu pada prinsip-prinsip moral yang mengatur bagaimana suatu 

produk dihasilkan, dengan memperhatikan hak-hak produsen, konsumen, serta lingkungan. Prinsip ini 

berlandaskan padla ajlaran Al-Qulr’an daln Haldits yang menekankan pentingnya keadilan, kejujuran, dan 

talnggung jalwab solsial dallam seltiap tahap produksi (Ulum & Ulum, 2023). Al-Qur’aln tellah melletakkan 

lalndasan yalng salngat kulat telrhadap prloduksi. Selbagaimana telrtulis dallam filrman Alllah Swtl. dallam al-

Qur’aln Sulrat al-Qaslas aylat 73 telntang pelrintah unltuk melncari kalrunia Alllah Swt. 

 
Artinya, "Daln adlalah kalrena ralhmat-Nyla, D lia jaldikan unltukmu mallam daln silang, aglar kamu 

lbelristirahat palda mallam halri daln aglar ka lmu melncari selbagian kalrunia-Nlya (palda silang 

halri) da ln aglar ka lmu belrsyukur kelpada-Nlya". 

Maklna dalri kalndungan aylat telrsebut adlalah balhwa malnusia dilberikan kelbebasan dallam melncari 

kebahagialan (keslejahteraan) hlidup dalri kalrunia Alllah Swlt. daln sellalu blersyukur kelpada-Nlya. Kelbebasan 

yalng dimlaksud bahlwa malnusia dilberikan kelleluasaan dallam melncari relzeki atlau malteri unltuk melnentukan 

talraf hildupnya delngan belrproduksi daln melmaksimalkannya. Kelgiatan prloduksi halrus seljalan delngan 

sylariat, yalkni halnya bolleh melmproduksi malkanan daln milnuman yalng hallal. Melmproduksi malkanan daln 

milnuman dallam lilngkaran hallal melrupakan sallah saltu prlinsip utlama etlika kelgiatan prloduksi (Suminto, 

2020). 

Industrialisasi di desa dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi masallah kelmiskinan. Selktor 

inldustri kelcil daln rulmah talngga memiliki aksesibilitas yalng tinggi bagi tenaga kerja, serta kemampuan 

untuk menyerap banyak pekerja, sehingga berperan sebagai penyedia lapangan kerja yang penting. Oleh 

karena itu, pengembangan sektor ini sangat dibutuhkan untuk mendukung proses industrialisasi di 

pedesaan. Di Desa Mekarmukti, Kabupaten Lampung Timur, terdapat potensi besar berkat kekayaan tanah 

liat berkualitas tinggi yang sangat mendukung industri genteng. Tanah liat ini menjadi bahan baku utama 

dalam pembuatan genteng, yang tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat. Sallah saltu uslaha kelcil melnengah yalng berlkembang di dalerah ilni adlalah 

prloduksi gelnteng, baik dengan cara manual maupun menggunakan mesin press. 

Masyarakat memiliki kemampuan dalam memproduksi genteng, dan ini merupakan potensi yang 

patut dikembangkan lebih lanjut. Mengingat industri ini sangat bergantung pada bahan baku alam, 

pengusaha genteng diharapkan untuk menjaga lingkungan agar kualitas dan ketersediaan bahan baku tetap 

terjaga. Dengan demikian, industri genteng kecil memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan 

perekonomian, tidak hanya untuk Kabupaten Lampung Timur tetapi juga untuk negara secara keseluruhan, 

menyediakan pekerjaan dan menambah pendapatan bagi penduduk lokal serta sekitarnya. Tingkat 

produktivitas dalam usaha yang mengandalkan bahan baku alam merupalkan aslpek penting yalng pelrlu 

dilperhatikan dallam prloses prloduksi. Produktivitas berkaitan dengan pengukuran outlput yalng dihasilkan 

ldiblandingkan delngan inlput yalng dilgunakan. Unltuk iltu, pelran Uslaha Milkro, Kelcil, daln Melnengah (UlMKM) 
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 (Ulum, 2024) dalam masyarakat salngat memerlukan dukungan melalui analisis tingkat produktivitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana efisiensi dalam proses produksi genteng yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Mekarmukti. Berbagai inplut yanlg dilgunakan dallam pelmbuatan gelnteng 

melncakup moldal, balhan balku, pelralatan, telnaga kelrja, selrta enlergi unltuk prloses pelmbakaran. Apabila usaha 

tersebut tidak berjalan efisien, hal ini menunjukkan adanya pemborosan dalam penggunaan sumber daya 

seperti bahan baku, alat, energi, dan tenaga kerja.  Dalam konteks ini, sallah saltu ajlaran pelnting dallam Isllam 

adlalah pelrlunya menjalani hidup secara seimbang, dengan memperhatikan kesejahteraan duniawi sekaligus 

keselamatan di akhlirat. Unltuk melncapai kelsejahteraan di dulnia, pelnting unltuk melmanfaatkan sulmber dalya 

allam delngan calra yalng opltimal daln selsuai delngan prlinsip-prlinsip Isllam. Sellain itlu, dilstribusi melrupakan 

sallah saltu kelgiatan eklonomi yalng melnyertai prloduksi daln kolnsumsi, dlan All-Qur'an dengan tegas 

menekankan pentingnya proses distribusi. 

Produlksi dallam eklonomi Isllam melrupakan selbuah akltivitas yalng belrtujuan unltuk melnciptakan 

malnfaat melnggunakan sulmber dalya ekonomi yang dianugerahkan oleh Allah SWT. Tujluan dalri akltivitas 

prloduksi inli adlalah unltuk melmenuhi kelbutuhan malnusia, dlengan teltap melmperhatikan kelpentingan 

malsyarakat selcara lluas. Sistem produksi dalam ekonomi Islam tersusun atas prinsip-prinsip dan faktor-

faktor produksi yang saling berhubungan. Dalam Islam, prinsip produksi menuntut agar setiap produk yang 

dihasilkan memenuhi syarat halal. Hal ini harus diterapkan di setiap tahap prloses prloduksi, mullai dalri 

pelmilihan balhan balku hilngga melnjadi prloduk aklhir, balik itlu berlupa balrang malupun jalsa.  

Falktor prolduksi mencakup selgala selsuatu yalng dilperlukan unltuk mellaksanakan prloses prloduksi, 

telrmasuk falktor allam, telnaga kelrja, moldal, dlan malnajemen. Eklonomi Isllam, belrlandaskan ajalran aglama 

Isllam, menjadi bagian integral dari kepercayaan tersebut. Sebagai salah satu cabang dari agama Islam, 

ekonomi Islam mengikuti prinsip-prinsip yang berlaku di dalamnya pada setiap aspek. Dalam sistem 

ekonomi, terdapat elemen-elemen yang mencirikan sistem tersebut, seperti produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Khusus dalalm prloduksi, alda emlpat falktor kulnci yalng salngat pelnting: falktor allam, telnaga kelrja, 

moldal, daln malnajemen (Tila et al., 2020). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penlelitian inli melnggunakan meltode kulalitatif delngan pelndekatan stludi kalsus. Dalta dipleroleh dalri 

Dalta prlimer daln dalta selkunder, Dalta prlimer adlalah dalta yalng dilperoleh lalngsung delngan melnggunakan 

inlstrument-insltrumen yalng telah ldiltetapkan. Dallam pelnelitian inli sulmber dalta prlimer adlalah selluruh dalta 

yalng dilambil dalri lolkasi pelnelitian yalitu pelngrajin gelnteng delsa Melkarmukti. Dalta selkunder adlalah 

inlformasi yalng dilperoleh selcara tildak lanlgsung dalri obljek pelnelitian yalng belrsifat pulblik. Sulmber-

sumlbernya melliputi dolkumen, laporan, daln belrbagai siltus welb lalinnya di inlternet. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Produksi Dalam Ekonomi Islam 

Produksi ldalam leklonomi Ilslam belrhubungan delngan malnusia daln kelberadaannya dallam akltivitas 

eklonomi, prloduksi adlalah kelgiatan melnciptakan kelkayaan denglan lmenggunakan sulmber allam olleh 

malnusia. Berprodulksi bermakna mlenciptakan nillai atlau melnambah nillai pada prolduk, balrang, atau jalsa. 
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 Pada dasarnya, balrang daln jalsa yalng dilhasilkan halrus hallal daln balik melnurut ajlaran Isllam. Prloduksi bulkan 

halnya telntang melnciptakan selsuatu selcara fisikl, mellainkan julga melmbuat balrang atlau jalsa melnjadi 

belrmanfaat. Malnusia tildak dalpat melnciptakan hall yalng belnar-blenar balru, teltapi dalpat melmbuatnya menljadi 

belrguna mellalui akltivitas prloduksi. Memlbuat balrang aglar belrmanfaat belrarti melmbuat balrang yalng 

dilbutuhkan dlan dilminati olleh malsyarakat. 

Slaat ini, banyak ekonom Islam yang telah membahas berbagai permasalahan produksi dalam 

konteks Isllam, anltara lalin: 

1. Melnurut Mulnzer Ka lhf, tuljuan prloduksi adlalah unltuk melningkatkan kulalitas hildup malsyarakat, 

bukan halnya dari selgi malterial atau kekayaan, tletapi julga dallam hal akhlak. Ini merupakan salah satu 

cara untuk meraih tujuan akhir kita di kehidupan setelah mati. 

2. Menurut Afzal Rahman penciptaan barang sesuai denlgan kelbutuhan malnusia, yalitu barlang yalng 

dilbuat halrus melmenuhi kelbutuhan malnusia, bulkan melnghasilkan balrang yalng tildak melmenuhi 

kelbutuhan malnusia, klarena pelkerjaan itlu dilgunakan. unltuk kolnstruksi. Balrang-blarang telrsebut 

dilanggap tildak belrguna. 

3. Menulrut M. Omar Chaplra, tujuan lpelnerbitannya adlalah unltuk melmenuhi kelbutuhan dalsar selmua 

orlang daln melnjamin balhwa semua orang dapat menikmati taraf hidup manusia, bermartabat dan 

terhormat sebagai pribadi yang mempunyai otoritas di hadapan Tuhan (Khalifah).  

4. Menulrut Neljatullah Silddiqui, prolduksi adallah pelnyediaan balrang daln jalsa belrdasarkan nillai-nillai 

keladilan daln kelmaslahatan balgi maslyarakat. Jaldi billa pelmbangunnya belrbuat shaleh dan memberi 

manfaat bagi masyarakat, maka disebut Islam.  

5. Menurut Taqi al-Din al-Nablhani, Isllam melnyerahkan malsalah pelnciptaan kelpada malnusia aglar 

malnusia dalpat berlproduksi sesuai dengan keterampilan dan pengetahuannya. Namun, Tuhan 

menetapkan hukum mengenai perolehan kekayaan yang tidak dapat dilanggar.  

 Selrupa dilmaklumi, balhwa tuljuan bislnis itlu unltuk melndapatkan keluntungan malteril. Arltinya, dalam 

lbilsnis, selperti prloduksi daln selmacamnya halrus belrorientasi palda malnfaat. Isllam menlyindir julga melnerima 

kolnsep itlu. Delmikian julga, Isllam julga tildak mellarang orlang ulntuk melnjadi kalya ralya. Halnya salja, dallam 

prloses unltuk melncapai itlu selmua telntu adla kolridornya. Malnfaat teltap melnjadi tuljuan bilsnis, nalmun dallam 

ralngka itlu halrus dillakukan delngan calra yalng belnar, yaklni tildak melrugikan orlang lalin. Dli silsi lalin, 

pelmbagian keluntungan ini juga perlu memperhatikan tanggung jawab sosial atau CSR, karena kesuksesan 

suatu bisnis umumnya berasal dari dukungan masyarakat yang sudah mau menjadi pelanggan. Menurut 

Yusuf, ada dua tujuan produksi berupa memelnuhi kelbutuhan seltiap inldividu daln melncapai kemandirian 

ulmat adlalah hall yalng dalpat terwujud ketika setiap orang diberikan kebebasan untuk memenuhi kebutuhan 

hildupnya selsuai delngan ajlaran Al-Qulr'an dlan slunnah. Umar Chapra menyatakan bahwa eklonomi Isllam 

adlalah bidalng illmu yalng belrperan dallam melwujudkan kesejahtelraan malnusia mellalui pelngelolaan daln 

dilstribusi sulmber dalya allam yalng selsuai delngan tuljuan, tanlpa melmbatasi kelbebasan inldividu, menlciptakan 

ketlidakseimbangan dallam eklonomi daln eklologi yalng belrkelanjutan, serta mencakup rasa solidaritas dan 

jaringan sosial di masyarakat (Ishak, 2015). 

 

Prinsip-Prinsip Produksi 

 Berdasarkan penjelasan yang diberikan, penting untuk diingat bahwa produksi merupakan 

keseluruhan rangkaian yang mencakup proses pengadaan bahan mentah (input) hingga terciptanya hasil 
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 akhir (output). Setiap tahap dalam proses ini, dari pengadaan bahan baku hingga produk yang sudah jadi, 

saling terhubung dan membentuk satu kesatuan. Kesatuan ini juga mencakup hak daln tanlggung jalwab 

selmua pilhak yalng telrlibat selrta yalng telrkena dalmpak. Dalam konteks ini, para ekonom Islam merinci 

prinsip-prinsip dalam proses produlksi yalng bersumber dari lAl-Qulr'an daln Sulnnah, ylaitu: 

1. Kesatuan: Di dalam konsep Tauhid, terdapat integritlas vlertikal daln inlteraksi dallam silstem solsial 

yalng melngarah keplada kesatuan yang hakiki, yaitu Tuhan. Segala sesuatu pada dasarnya kembali 

kepada-Nya, dengan manusia berfungsi sebagai pelayan dan pembawa pesan-Nya, bertujuan untuk 

memakmurkan dunia. Olelh kalrena itlu, prloses prodluksi pelrlu dilpahami selcara kolmprehensif, mullai 

dalri pelngadaan balhan balku (inlput) hlingga halsil aklhir (outplut) yalng melnjadi prloduk silap palkai.  

2. Keseimbangan: Keadilan dalam bisnis mencerminkan bahwa jilka selorang pelngusaha memliliki 

halk unltuk mendapatkan lkeluntungan dalri uslahanya, malka selmua pilhak yalng terllibat daln telrkena 

dalmpaknya julga belrhak unltuk tildak melngalami kelrugian selrta belrhak melmperoleh keluntungan.  

3. Kebebasan Berkehendak: Setiap transaksi harus dilakukan dengan persetujuan bersama. Hal ini 

agar setiap individu dapat menjalani aktivitas ekonomi mereka dengan belbas, talnpa adla telkanan 

dalri pilhak malnapun, balik selcara lalngsung malupun selcara melntal atlau politik, sehingga tidak ada 

yang dirugikan.  

4. Tanggung Jawab: Dalam konteks ini, tanggung jawab mencakup lingkunlgan solsial, pollitik, 

eklonomi, budlaya, filsik, serlta keplada pemlerintah daln palra pelmangku keplentingan. Tanlggung 

jalwab telrsebut sejalan dengan prinsip kebebasan berkehendak yang telah dijelaskan sebelumnya.  

5. Kebenaran: Kebijakan dan kejujuran merupakan inti dari prinsip kebenaran, yang memiliki 

hubungan erat delngan halk daln talnggung jalwab. Tuljuan hollistik dallam eklonomi sesuai lajlaran 

algama adalah untuk membawa kebaikan bagi seluruh umat. Mengingat bahwa semesta adlalah 

cilptaan daln millik Alllah yalng dilpercayakan keplada manlusia, malka segala sesuatunya seharusnya 

berlandaskan pada kehendak dan perintah-Nya. Hal ini tercermin dallam tuljuan pelnciptaan 

malnusia daln jiln, yaitu untuk "menyebarkan kalsih salyang kelpada selluruh malkhluk” (Ishak, 2015).  

 Dalam konteks etika kegiatan produksi menurut pandangan Islam, telrdapat dula prlinsip fulndamental 

yalng pelrlu diperhatiklan olleh prlodusen Mulslim. Prinsip-prinsip ini menjadi landasan etika dalam pemilihan 

serta penggunaan baralng daln jalsa yalng dilhasilkan: 

1. Berlproduksi dallam lilngkaran hallal merupakan prlinsip etlika yalng halrus dijunjung tinggi olleh 

seltiap Mulslim, balik selcara inldividu malupun kellompok. Setiap langkah produksi harus mengikuti 

ketentuan yalng dilhalalkan olleh Alllah SWlT, tanpa mellampaui baltas yanlg tellah ditetapkan. 

Sebagai produsen Muslim, sangat penting untuk menghindlari prlaktik prloduksi yanlg 

melngandung unlsur halram, rliba, palsar gellap, dlan splekulasi. Hlal ini sejalan delngan ajlaran Alllah 

SWlT dallam Al-Qurl'an, khlususnya pada Sulrat Al-Malidah aylat 90, di mana Alllah mellarang 

milnuman melmabukkan (klhamar), belrjudi (maisirl), palsar gellap (ghalrar), rilba, daln spelkulasi, 

karena semua perbuatan tersebut termasuk dalam kategori tindakan syaitan. 

2. Perlilndungan Kelkayaan Allam. 

Etlika yalng telrpenting adlalah melnjaga sulmber dalya allam, kalrena melrupakan nilkmat Alllah Swlt. 

kelpada halmba-Nyla. Setiap halmba waljib melnsyukurinya daln sallah saltu calra meln- sylukuri nilkmat 

adlalah delngan melnjaga sulmber dalya allam dalri pollusi, kelhancuran, atlau kelrusakan. Kailtannya 

delngan etlika dallam melmilih balrang daln jalsa unltuk dilproduksi, hlen- daknya dillakukan delngan tildak 
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 melrusak lilngkungan (allam). Kelrusakan lilngkungan (allam) telrdiri atlas dula belntuk, yalitu kelrusakan 

malteri daln kelrusakan otlherworldly. Belrbentuk malteri milsalnya salkitnya manlusia, telrcemarnya 

allam, bilnasanya malkhluk hildup, dlan lalin-llain. Seldangkan yalng berlbentuk othlerworldly adlalah 

telrsebarnya kezalliman, melulasnya kelbatilan, kulatnya keljahatan, daln lalin-llain. 

Etlika di palndang selbagai illmu pelngetahuan yalng belrsifat nolrmatif, dan evlaluatif yalng hanllya 

melmberikan nillai balik bulruknya telrhadap pelrilaku malnusia. Jivka prolduksi dillaksanakan selsuai delngan 

prlinsip-plrinsip Isllam, adla belberapa falktor prloduksi yalng halrus diplerhatikan dallam prlosesnya, yalitu delngan 

mempertimbangkan hal-hal berikut: 

1. Al-Qur'an mendorong pengolahan tanah beserta semua potensi ekonominya.  

2. Telnaga kelrja telrkait erlat delngan halk kelpemilikan mellalui akltivitas prloduksi.  

3. Produksi modular berperan lalngsung dalam proses pembuatan barang yang dikonsumsi, serta 

dapat memberikan hasil bagi individu pemiliknya.  

4. Manlajemen prloduksi, telknologi, daln balhan balku selbagai ellemen pelndukung (Suminto, 

2020). 

Aspek yang perlu diperhatikan terkait prinsip etika daln jalsa yalng dihasilkan dalam mekanisme 

produksi, yaitu : 

1. Jaminan Terhadap Ketidlakamanan Prloduk 

Pada dasarnya, tanggung jawab untuk memastikan keamanan produk terletak pada produsen, 

bukan pada konsumen. Hlal inli disebabkan lolleh kelnyataan balhwa selbagian belsar pelmbeli tildak 

melmiliki pelmahaman yang mendalam tentang kelmajuan telknologi yalng dalpat melmengaruhi 

kelamanan prloduk yalng melreka kolnsumsi. Ketlidakmampuan konlsumen dallam melndapatkan 

inflormasi dilsebabkan oleh perkembangan telknologi daln kerlagaman prloduk yalng tersedia di 

pasar, seringkali dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk kepentingan mereka sendiri.  

2. Jaminan Terhadap Penggunaan Produk Haram yang Bertanda Halal 

Terdapat sejumlah kasus di mana simbol halal disalahgunakan pada kemasan produk makanan 

dan minuman. Meskipun secara fisik bahan utama dalam produk tersebut tampak halal, 

seringkali terdapat pula bahan-bahan yang tidak halal di dalamnya (Suminto, 2020). 

 

Fakltor-Falktor Prloduksi 

Kolnsep prloduksi dalalm Al-Qulr'an sejlatinya sanlgat lulas, mencakup lebih dari sekadar aspek modal 

dan keuntungan. Produksi seharusnya terhubung selcara ralsional daln prlaktis delngan kelbutuhan hidlup 

malnusia. Oleh karena itu, prolduksi balrang-balrang mewalh secara berlebihan tidak sejalan dengan ajaran 

agama. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, plroduksi hlarus dilpahami selbagai kelseluruhan prloses dalri 

awlal hilngga aklhir, bulkan hanlya seblagai aslpek kalpital dan lkeluntungan bilsnis yalng sering kali dapat 

merugikan pihak lain. Input yang digunakan dalam produksi harus senantiasa sejalan dengan hasil yang 

diperoleh dan memenuhi standar yang baik. Logika dasarnya adalah, jika proses produksi berkualitas dan 

efisien, maka hasil yang diperoleh akan sebanding denglan nillai yalng telah dilkorbankan. Olleh kalrena iltu, 

pelnting unltuk mempertimbangkan semlua alspek yalng telrlibat dalam produksi, serta bersikap hati-hati, tidak 

boros, dan berlandaskan pada rasionalitas.  

Proses transformasi dari input menjadi hasil produksi melibatlkan selluruh pelmilik sulmber dalya, 

termasuk masyarakat, negaral, daln lilngkungan. Untuk mencapai ini, keadilan dan kesetaraan sangatlah 
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 penting, agar semua pihak dapat merasakan peningkatan kesejahteraan sesluai delngan pelran daln kolntribusi 

melreka malsing-mlasing. Jika hal ini dapat tercapai, maka produksi yang efektif dan efisien pun akan 

terbangun. Berikut adalah langkah-langkah yang lebih rinci untuk mencapainya: 

1. Dilaksanakan dengan cara yang efisien dan efektif; 

2. Mengakomodasi kebutuhan masyarakat luas; 

3. Dapat memberikan motivasi kepada sumber daya manusia dan manajemen; 

4. Secara aktif berupaya meningkatkan kemampuan mental dan peran sulmber dalya manlusia, 

sehlingga dalpat melningkatkan prloduktivitas daln melngurangi bilaya.  

5. Biaya yang dimaksud mencakup pengeluaran individu dan sosial, balik unltuk gelnerasi salat inli 

malupun yalng aklan daltang.  

6. Menghargai martabat manusia dan mempromosikan rasa persaudaraan.  

Secara umum, para pakar ekonomi mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang berkontribusi dalam 

produksi meliputi: 

a. Elemen Alam/Tanah 

Elemen alam atau tanah adlalah falktor utlama dlalam prloses prloduksi. Ylang dilmaksud dengan alam 

mencakup bulmi daln selgala sesuatu yalng alda di atlasnya malupun yalng tersembunyi di dalamnya. 

Dallam konteks produksi, semua ini dipandang selbagai sulmber daya allam yanlg dalpat 

dilmanfaatkan unltuk melningkatkan kelsejahteraan daln kelkayaan mlanusia. 

b. Aspek Tenlaga Kelrja 

Telnaga kelrja berfungsi sebagai penggerak dari komponen produksi yang lebih awal, yaitu sumber 

daya alam. Tenaga kerja menjadi komponen krusial bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Kinerja 

sumber daya manusia memiliki dampak signifikan terhadap hasil produksi suatu perusahaan. 

Karyawan yang memiliki keterampilan dan integritas yang tinggi sangat berharga bagi 

perusahaan. Peran tenaga kerja sangat vital dalam meningkatkan produktivitas selama proses 

produksi. Tanpa keberadaan tenaga kerja, komponen produksi lainnya tidak akan mampu 

menghasilkan barang ataupun jasa. Oleh karena itu, pekerja sangat diperlukan untuk mengolah 

bahan mentah menjadi produk yang sesuai dengan harapan perusahaan. Hak-hak kerja yang harus 

dipatuhi oleh pekerja adalah mengakomodasi persyaratan dari kontrak kerja yang telah disepakati. 

Sallah saltu aslpek pelnting yalng pelrlu diplerhatikan adlalah pelrlindungan hlak-hlak palra pelkerja. 

c. Modal (capital) 

Modal adalah elemen penting dalam proses produksi. Tanpa modal, para produsen akan kesulitan 

untuk memproduksi barang atau jasa. Modal mencerminkan total daya beli yang diperlukan dalam 

kegiatan produksi. Tanpa adanya modal, pelaksanaan produksi menjadi tidak mungkin dilakukan. 

d. Manajemen 

Manajemen dapat dipahami sebagai kombinasi antara illmu daln selni dallam melngelola 

pelmanfaatan sulmber dalya malnusia selrta sumber ldayla lalinnya selcara eflektif daln eflisien, gulna 

melncapai tuljuan yalng tellah diltetapkan. Denlgan mellaksanakan fulngsi-fungsinya, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, manajemen berperan sebagai 

proses yang merancang, mengatur, mengarahkan, dan mengawlasi sulmber dalya filnansial, 

malnusia, selrta inlformasi di dallam selbuah pelrusahaan unltuk melncapai talrget yalng dilinginkan. 

Talnpa adalnya malnajemen yalng eflektif, selmua fakltor prloduksi tildak aklan malmpu melmberikan 
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 halsil maklsimal, kalrena memlerlukan pelngaturan yang cermat melalui proses manajerial yang baik. 

Semua produsen genteng di Mekarmukti memanfaatkan berbagai faktor produksi yang tersedia. 

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan genteng, seperti tanah liat, diambil dari alam, sementara 

kayu diglunakan selbagai balhan balkar dallam prloses pelmbakaran. Nalmun, produsen tidak mendapatkan 

bahan-bahan ini secara cuma-cuma; mereka harus membelinya. Ini menciptakan perputaran uang yang 

signifikan antara penyedia bahan baku dan para produsen.  Dalam proses produksi genteng, produsen 

melibatkan tenaga kerja langsung dan memiliki sejumlah karyawan. Penting bagi mereka untuk 

memperhatikan hak dan kewajiban para karyawan saat melakukan perekrutan. Produsen membayar 

karyawan sesuai dengan standar upah yang adil berdasarkan jam kerja yang telah dilakukan. Di sinilah 

manajemen memainkan peran yang sangat penting, mengingat mereka bertanggung jawab atas kelancaran 

proses produksi barang atau jasa yang dihasilkan.  

Pabrik genteng pun telah mencatat semua transaksi yang terjadi. Dengan laporan tersebut, mereka 

dapat merencanakan pembelian bahan baku, melakukan pembayaran gaji karyawan, serta menentukan 

biaya overhead, termasuk biaya transportasi dan lainnya. Laporan manajemen ini juga membantu produsen 

dalam menentukan jumlah barang yang perlu diproduksi. Terlkait delngan falktor moldal, selbagian belsar 

prlodusen gelnteng melmanfaatkan dalna yalng disediakan oleh pemlerintah mellalui prlogram Kredit Usaha 

Rakyat (KUR). Langkah ini diambil untuk meningkatkan volume produksi dan juga untuk memperbaiki 

atau mengembangkan teknologi dalam pembuatan genteng (Tila et al., 2020). 

 

Industri Kerajinan Genteng 

Keadilan dalam produksi misalnya, produsen tidak boleh mengeksploitasi pekerja, menggunakan 

bahan baku illegal, atau merusak lingkungan. Islam menekankan pentingnya keadilan dalam seluruh aspek 

produksi, termasuk memberikan upah yang layak kepada pekerja, tidak melakukan monopoli, dan 

memperoritaskan keseimbangan lingkungan. Meskipun banyak perusahaan yang sudah mulai menerapkan 

etika produksi sesuai syariah, terdapat beberapa tantangan, seperti biaya yang lebih tinggi untuk 

mendapatkan sertifikasi halal dan kurangnya kesadaran di kalangan konsumen tentang pentingnya produk 

yang diproduksi secara etis (Nasution, 2020). Islam juga menekankan betapa pentingnya merawat 

lingkungan sebagai bagilan dalri talnggung jawlab malnusia selbagai khlalifah di bulmi. Oleh karenanya, praktik 

produksi yang merusak lingkungan bertentangan dengan prinsip etika produksi dalam Islam. Dalam hal ini, 

sejumlah perusahaan telah mulai mengadopsi konsep produksi ramalh lilngkungan yalng belrupaya unltuk 

melngurangi dalmpak nelgatif telrhadap allam (Rahman, 2021). 

Kabupaten Lampung Timur terkenal sebagai pusat industri pembuatan genteng. Di wilayah ini, 

terdapat Desa Mekarmukti, yang dilalui oleh jalur transportasi antar kota dan desa. Pemandangan umum di 

sepanjang jalan adalah genteng yang sedang dikeringkan serta bangunan tobong yang digunakan untuk 

proses pembakaran genteng. Beberapa pabrik genteng beroperasi di Kabupaten Lampung Timur, termasuk 

di Desa Mekarmukti, Kecamatan Sekampung. Indulstri gelnteng malntili melrupakan sallah slatu jelnis uslaha 

yalng telrhitung dallam sulbsektor indlustri daln dilharapkan dapat lbelrkembang pelsat di Prlovinsi Lampungl. 

Indlustri inli terlmasuk dalam lkaltegori inldustri plengolahan, yang lmelngolah tanah lilat selbagai balhan baku 

lunltuk memproduksi lgelnteng. Genteng memiliki peranan yang sangat penting dalam konstruksi bangunan, 

berfungsi sebagai atap pelindung dari cuaca panas dan hujan. Di samping itu, dari sisi estetika, genteng 

juga dapat memperindah penampilan rumah, terutama dengan semakin beragamnya pilihan model dan 
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 bahan yang tersedia di pasaran. Salah satu jenis genteng yang paling populer di kalangan masyarakat adalah 

genteng mantili. Hal ini disebabkan oleh harganya yang terjangkau, kualitas yang memadai, serta variasi 

model yang ditawarkan. 

Palra pelngrajin gelnteng malntili di dalerah inli umlumnya melwarisi kleahlian dallam plembuatan 

gelnteng selcara tlurun-temurlun. Melskipun melreka malsih melnggunakan allat-allat prloduksi yalng selderhana, 

kulalitas gelnteng yalng dilhasilkan teltap telrjaga delngan balik. Belrikut inli adallah belberapa talhap yalng dillalui 

dallam prloses pelmbuatan gelnteng terlsebut. 

1. Prolses Pelnggilingan Talnah daln Pevngolahan 

Proses lpelmbuatan gelnteng di Delsa Meklarmukti, Kabupaten Lampung Timur, tergolong 

cukup sederhana, terutama bagi mereka yang telah berpengalaman. Langkah pertama adalah 

mencampurkan tanah yang akan digunakan dengan air. Setelah campuran tersebut siap, tanah 

dimasukkan ke dalam alat pengolah tanah yang sering disebut mesin molen, di mana tanah akan 

digiling hingga halus. Penggilingan ini biasanya dilakukan dua hingga tiga kali untuk memastikan 

tekstur tanah menjadi benar-benar lembut. Setelah proses penggilingan selesai, langkah berikutnya 

adalah mencetak tanah tersebut menjadi bentuk genteng. 

2. Proses Pengepresan Genteng/Cetak 

Di Desa Mekarmukti, Kabupaten Lampung Timur, proses pembuatan genteng dilakukan 

dengan menggunakan mesin press berbahan besi. Pertama-tama, tanah yang telah dihaluskan 

dipotong menjadi kotak-kotak kecil. Setelah itu, potongan tanah tersebut dimasukkan ke dalam 

mesin untuk dibentuk menjadi genteng. Setelah proses pembentukan selesai, genteng-genteng 

tersebut ditempatkan di suatu area yang dikenal sebagai klenteng. Selanjutnya, genteng-genteng itu 

diletakkan di rak berbahan bambu. Dalam beberapa hari, genteng-genteng akan mengering, dan 

bagian tepinya akan dibersihkan dengan menggunakan pisau dapur yang tumpul. Setelah itu, 

genteng-genteng tersebut dijemur untuk menyelesaikan proses pembuatan. 

3. Sebelum proses pembakaran dapat dilakukan, genteng harus dijemur di bawah sinar matahari 

selama satu hari penuh. Namun, saat musim hujan tiba, hal ini menjadi tantangan bagi para 

pengrajin genteng, sebab proses pengeringan sangat tergantung pada panas matahari. Setelah 

genteng benar-benar kering, barulah langkah selanjutnya adalah memasuki tahap pembakaran. 

4. Proses Pembakaran Genteng dimulai setelah genteng dijemur hingga benar-benar kering. Setelah 

tahap ini, genteng dipindahkan ke tempat khusus untuk pembakaran yang dikenal oleh penduduk 

setempat sebagai Tobong. Selama proses pembakaran, kayu kering digunakan sebagai bahan 

bakar. 

5. Penjualan Genteng 

Umumnya, sebelum genteng diproses untuk dibakar, para pembeli sudah melakukan 

pembayaran terlebih dahulu, yaitu dengan membayar uang muka untuk sejumlah unit tertentu. 

Sisa pembayaran akan dilunasi setelah genteng diantar ke alamat yang dituju. 

Sebagai suatu perusahaan di sektor industri yang menjalankan aktivitas ekonomi (produksi), setiap 

pabrik genteng yang berada di Di Desa Mekarmukti Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur berorientasi 

pada keuntungan dan bertujuan untuk memperoleh laba sebesar mungkin dari pemanfaatan sumber daya. 

Keuntungan atau laba adalah indikator dari seberapa baik usaha perusahaan industri berjalan. Kinerja 

merujuk pada hasil yang ingin dicapai oleh perusahaan industri, yang mencakup laba, pertumbuhan 
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 produksi, dan jumlah penjualan.  

Berdasarkan temuan, semua responden mengungkapkan bahwa mereka tidak mempunyai visi atau 

misi yang tertulis untuk usaha mereka. Para pemilik bisnis menyusun rencana produk dengan pendekatan 

yang sederhana, antara lain dengan menentukan peningkatan kapasitas produksi di musim panas, khususnya 

pada proyek-proyek tertentu, serta memperbanyak bahan baku di waktu yang sama. Di sisi lain, 

perencanaan produk dan layanan juga mencakup strategi dalam penempatan produk dan merek. Dalam 

penelitian ini, usaha kecil yang bergerak di bidang kerajinan genteng memiliki rencana produk yang 

mencakup penamaan merek. Semua responden sepakat untuk menggunakan nama pemilik usaha sebagai 

merek genteng yang mereka hasilkan. 

Tenaga kerja yang digunakan berasal dari wilayah sekitar usaha, sehingga pemilik bisnis sudah 

akrab dengan karakteristik mereka. Penggunaan tenaga kerja lokal yang terampil dan berpengalaman dapat 

menjadi aset berharga bagi industri kecil kerajinan genteng dalam pengembangan usahanya. Hak-hak dan 

kenyamanan yang diberikan kepada pekerja oleh pemilik usaha kecil, seperti Bapak Turino, mencakup 

penerapan jam kerja yang sesuai dengan ketentuan pemerintah, yaitu 8 jam sehari dari pukul 08. 00 hingga 

16. 30, dengan jeda istirahat selama 1 jam. Penegakan jam kerja yang mengikuti aturan ini memberikan 

kekuatan tambahan bagi usaha kecil kerajinan genteng di Desa Mekarmukti. 

 

Produksi Barang Yang Memenuhi Kebutuhan Manusia 

Kitab suci Al-Qur'an mengangkat konsep produksi barang dengan cara yang mendalam dan 

menyeluruh. Dalam pandangan Islam, aktivitas produksi tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

individu, tetapi juga memprioritaskan manfaat dari barang yang dihasilkan. Al-Qur'an menggarisbawahi 

pentingnya relevansi barang-barang tersebut dengan kebutuhan manusia. Seperti yang dikemukakan oleh 

Afzalur Rahman, produksi barang seharusnya terhubung erat dengan kehidupan manusia. Ini berarti bahwa 

barang-barang perlu diproduksi untuk memenuhi kebutuhan, bukannya untuk sekadar menghasilkan 

barang-barang mewah yang berlebihan dan tidak sejalan dengan kebutuhan tersebut. Produksi barang yang 

tidak berfungsi untuk tujuan ini dianggap kurang produktif. 

Dalam konteks ini, barang-barang mewah yang dimaksud mencakup benda-benda seperti cawan dari 

emas dan perak, sutra, gelas emas, serta pakaian sutra bagi pria. Dari penjelasan Afzalur Rahman mengenai 

etika produksi dalam ekonomi Islam, kita dapat meresapi bahwa seorang Muslim yang terlibat dalam proses 

produksi seharusnya berorientasi pada kebutuhan hidup manusia, bukan sekadar pada keinginan semata. 

Misalnya, pakaian merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, sehingga sangat penting bagi orang-

orang beriman untuk terlibat dalam produksinya. Tidak ada individu yang dapat terlepas dari kebutuhan 

akan pakaian. 

Kebutuhan manusia memang beragam dan bervariasi antar individu, namun secara fundamental, 

kebutuhan pokok manusia terdiri dari sandang, pangan, dan papan. Oleh karena itu, Afzalur Rahman 

menekankan bahwa jika seorang Muslim memproduksi barang hanya berdasarkan dorongan keinginan 

semata, terutama untuk produk mewah yang tidak sejalan dengan kebutuhan, maka tindakan tersebut tidak 

dapat dibenarkan dalam Islam. Sebagaimana dinyatakan olehnya: “Barang harus diproduksi untuk 

memenuhi kebutuhan manusia, bukan untuk menghasilkan barang-barang mewah secara berlebihan yang 

tidak relevan dengan kebutuhan manusia. ” Bahkan, ia menambahkan: 

Dalam situasi apa pun, Al-Qur'an dengan tegas melarang produksi barang-barang mewah. Hal ini 
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 menunjukkan bahwa seorang produsen yang beragama Islam seharusnya lebih mengutamakan pembuatan 

barang-barang yang benar-benar dibutuhkan masyarakat, ketimbang terfokus pada produksi barang-barang 

mewah, terutama ketika masyarakat sedang membutuhkan produk-produk esensial untuk kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, Afzalur Rahman menekankan bahwa penggunaan tenaga kerja untuk memproduksi 

barang-barang mewah dianggap tidak efisien. Sebaliknya, seharusnya tenaga kerja tersebut difokuskan 

pada produksi barang-barang yang merupakan kebutuhan mendasar masyarakat, bukan pada barang-barang 

yang tidak mendesak. Penggunaan sumber daya manusia yang tidak tepat ini menunjukkan ketidaksesuaian 

dalam pemanfaatan tenaga kerja, di mana seharusnya mereka digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat, alih-alih untuk produksi barang-barang mewah. Barang-barang mewah sering kali dianggap 

sebagai salah satu bentuk pemborosan, yang juga merupakan suatu bentuk pemborosan terhadap tenaga 

kerja. Dalam Al-Qur'an, dijelaskan bahwa pemborosan adalah sahabat setan. Penulis cenderung 

berpendapat bahwa di era modern ini, kebutuhan mendasar manusia tidak lagi terbatas pada sandang, 

pangan, dan papan. Kebutuhan pokok tersebut terus berkembang seiring dengan perubahan zaman. Oleh 

karena itu, penentuan barang-barang yang dianggap sangat diperlukan oleh individu, yang disebut sebagai 

kebutuhan awal, serta barang-barang mewah yang termasuk dalam kebutuhan tersier, sangat bergantung 

pada masing-masing individu, mengingat setiap orang memiliki kebutuhan yang berbeda-beda (Ishak, 

2015). 

Teori mengenai etika produksi dalam Islam meliputi beberapa aspek, antara lain: 

1. Kejujuran (Shiddiq): Pelaku usaha harus jujur dalam setiap proses produksi, baik dalam 

penggunaan bahan baku maupun informasi yang diberikan kepada konsumen. 

2. Keadilan (Adl): Bisnis Islam menekankan pentingnya keadilan, terutama dalam hal distribusi 

hasil dan perlakuan terhadap pekerja (Rahman, 2021). 

3. Larangan atas Gharar dan Riba: Produksi yang mengandung ketidakjelasan (gharar) atau 

mengandung riba dilarang dalam Islam (Nasution, 2020). 

4. Kesejahteraan Sosial: Produksi harus mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat, baik 

dari sisi manfaat maupun risiko yang mungkin ditimbulkan (Ahmad, 2019). 

 

 

KESIMPULAN 

Etika produksi dalam bisnis Islam berperan penting dalam memastikan bahwa produk yang 

dihasilkan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memberikan nilai sosial dan lingkungan 

yang positif. Bisnis yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam produksi dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Namun, tantangan 

seperti biaya dan kesadaran masyarakat masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Sistem ekonomi Islam 

merupakan suatu sistem yang dirancang berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Al-Sunnah untuk kepentingan 

umat manusia. Terdapat empat prinsip utama dalam sistem ini, yaitu tauhid, keseimbangan, kebebasan 

memilih, dan tanggung jawab. Dalam konteks produksi, prinsip yang dianut adalah menghasilkan barang 

atau jasa yang halal melalui mekanisme produksi yang sesuai. Perusahaan memberikan gaji kepada pekerja 

sebagai kompensasi atas layanan yang mereka berikan selama proses produksi. Ada beberapa jenis sistem 

pengupahan, termasuk sistem upah berdasarkan waktu, sistem upah berdasarkan prestasi (potongan) atau 

per unit produk, sistem upah borongan, dan sistem upah bonus. Islam mendorong praktik transparansi dalam 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Etika Produksi dalam Bisnis Islam 

(Studi Terhadap Produsen Genteng di Desa Mekarmukti Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung Timur) 

(Aszari, et al.)  

        2305 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 
  

 penetapan gaji untuk setiap pekerja serta menekankan pentingnya pembayaran yang tepat waktu. 
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